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ABSTRAK 
 

Nama: Rafli Ramadhansyah Rangkuti, NIM: 181310001, Judul Skripsi: 

Perbandingan Eskatologi Perspektif Syekh Siti Jenar dan Fazlur 

Rahman. Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin 

dan Adab, Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten. 
Agama merupakan sistem kepercayaan yang menghubungkan 

manusia dengan Tuhan melalui ibadah dan ajaran, termasuk doktrin 

eskatologi yang membahas kehidupan akhirat. Eskatologi mencakup tema-

tema seperti kiamat, kebangkitan, dan kehidupan setelah mati, yang memiliki 

posisi penting dalam ajaran Islam. Fazlur Rahman menekankan eskatologi 

sebagai tema sentral Al-Qur’an dengan fokus pada surga, neraka, dan 

pengadilan akhir. Sebaliknya, Syekh Siti Jenar menawarkan perspektif 

sufistik yang unik, mengintegrasikan Islam dengan budaya Jawa dan makna 

kematian. 

Rumusan permasalahan penelitian ini adalah (1) bagaimana konsep 

eskatologi Syekh Siti Jenar dan Fazlur Rahman?, (2) bagaimana 

perbandingan pemikiran eskatologi Fazlur Rahman dan Syekh Siti Jenar?, 

(3) bagaimana implikasi praktis dan etis dari perbandingan eskatologi?. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) mengetahui konsep eskatologi 

Syekh Siti Jenar dan Fazlur Rahman. (2) mengetahui perbandingan 

pemikiran eskatologi Fazlur Rahman dan Syekh Siti Jenar. (3) mengetahui 

implikasi praktis dan etis dari perbandingan eskatologi. 

Adapun jenis penelitian ini adalah library research dengan 

pendekatan deskriptif filosofis. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

studi literatur mengenai konsep eskatologi Jenar dan Rahman untuk 

dianalisis secara kualitatif dengan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep eskatologi Syekh 

Siti Jenar dipindahkan pada mistik Jawa yang menekankan penyatuan 

spiritual dengan Tuhan (manunggaling kawula Gusti), sementara Fazlur 

Rahman mengusung pendekatan rasional dan etis berbasis Al-Qur'an, 

memandang dunia sebagai tempat ujian moral yang berhubungan langsung 

dengan kehidupan akhirat. Perbandingan keduanya terletak pada pendekatan 

mistik versus rasional-etis, pandangan tentang dunia sebagai ilusi (Jenar) 

versus tempat ujian moral (Rahman), serta makna surga dan neraka sebagai 

kondisi spiritual (Jenar) versus keadilan ilahi (Rahman). Implikasi praktisnya 

meliputi tanggung jawab moral di dunia, pencarian spiritual, keseimbangan 

antara duniawi dan akhirat, serta pentingnya toleransi terhadap perbedaan 

pandangan untuk keharmonisan sosial dan spiritual. 

Kata Kunci: Eskatologi, Syekh Siti Jenar, Fazlur Rahman 
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ABSTRACT 
 

Name: Rafli Ramadhansyah Rangkuti, Student ID: 181310001, Thesis 

Title: Comparison of Eschatology from the Perspectives of Syekh Siti 

Jenar and Fazlur Rahman. Study Program: Aqidah and Islamic 

Philosophy, Faculty of Ushuluddin and Adab, Sultan Maulana Hasanuddin 

State Islamic University of Banten. 

Religion is a belief system connecting humans with God through 

worship and teachings, including the doctrine of eschatology, which 

discusses the afterlife. Eschatology encompasses themes such as the 

apocalypse, resurrection, and life after death, holding a significant position 

in Islamic teachings. Fazlur Rahman emphasizes eschatology as a central 

theme of the Qur'an, focusing on heaven, hell, and the final judgment. 

Conversely, Syekh Siti Jenar presents a unique Sufistic perspective, 

integrating Islam with Javanese culture and the meaning of death. 

The formulation of the research problem is (1) what is the concept of 

eschatology of Sheikh Siti Jenar and Fazlur Rahman?, (2) how is the 

comparison of the eschatological thoughts of Fazlur Rahman and Sheikh Siti 

Jenar?, (3) how is the practical and ethical application of the comparison of 

eschatology?. The objectives of this research are to (1) understand the 

eschatological concepts of Syekh Siti Jenar and Fazlur Rahman, (2) 

compare the eschatological thoughts of Fazlur Rahman and Syekh Siti 

Jenar, and (3) explore the practical and ethical implications of their 

eschatological perspectives. 

This study employs a library research method with a descriptive-

philosophical approach. Data collection was conducted through literature 

studies on the eschatological concepts of Jenar and Rahman, analyzed 

qualitatively using data reduction, data presentation, and conclusion 

drawing. 

The findings indicate that Syekh Siti Jenar’s eschatology is rooted in 

Javanese mysticism, emphasizing spiritual union with God (manunggaling 

kawula Gusti), while Fazlur Rahman adopts a rational and ethical approach 

based on the Qur’an, viewing the world as a moral testing ground directly 

linked to the afterlife. The comparison lies in their mystical versus rational-

ethical approaches, views of the world as illusion (Jenar) versus a moral test 

(Rahman), and interpretations of heaven and hell as spiritual states (Jenar) 

versus divine justice (Rahman). The practical implications include moral 

responsibility in the world, spiritual quest, balance between worldly and 

spiritual life, and the importance of tolerance toward differing 

eschatological views to foster social and spiritual harmony. 

Keywords: Eschatology, Syekh Siti Jenar, Fazlur Rahman 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam peyusunan skripsi 

ini berpedoman pada Surat Keputusan bersama Menteri Agama dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/1987 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab yang dalam sistem 

bahasa Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Sa  ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal  Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet س

 Sin S Es س
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ...’... ain‘ ع
koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

1. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftom dan vocal rangkap atau diftong. 
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a. Vokal tunggal 

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 

Contoh: 

Kataba :   ت ت  ك 

Su’ila :    ئ ل   س 

Yażhabu :   ذْه ت ٌ 

b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ىً 

 Fathah dan wau Au a dan u ى ى

Contoh: 

Kaifa :   ٍْف  ك 

Walau :  ْل ى  و 

Syai’un :   ٍْئ  ش 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 



  

vii 
 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah dan alif Ā ى ب

A dan garis 

di atas 

 Kasrah dan ya Ī ىً 

I dan garis di 

atas 

 ى ى
Dammah dan 

wau 
Ū 

U dan garis 

di atas 

d. Ta Marbuṭah (ح) 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua: 

1) Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah transliterasinya adalah /t/. Contoh: Minal jinnati wannas : 

نَّخ   ه  الْج  النَّبس  م  و   

2) Ta marbuṭah mati 

Ta marbuṭah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adaah 

/h/. Contoh: Khoir al-Bariyyah : ٌَّخ ٍْز  الْج ز   خ 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbuṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka Ta marbuṭah itu ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan 

(washal) maka Ta marbuṭah tetap ditulis (t). 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyyah :  ٌَّخ نَّخ ا لنَّج ى   akan tetapi bila , ا لسُّ

disatukan ditulis As-Sunnatun Nabawiyyah. 

e. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda   َ  tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 
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dilambangkan dengan huruf yaitu dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda Syaddah itu. Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyyah: 

ٌَّخ   نَّخ ا لنَّج ى   ا لسُّ

f. Kata sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 

yaitu  al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh: As-Sunnah 

An-Nabawiyyah:  ٌَّخ نَّخ ا لنَّج ى   ا لسُّ

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: Khoir al-Bariyyah: ٌَّخ ٍْز  الْج ز   خ 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf qamariyah kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sambung/hubung. 

g. Hamzah 

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab latin  bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof namun hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah tersebut terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

h. Penulisan kata  

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 
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bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa pula 

dirangkaikan. Contoh:  

 maka ditulis bismillāhirrahmānirrahīm atau ,  ثسم الله الزحمه الزحٍم

bism Allāh ar-rahmān ar-rahīm.  

i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan pemulaan kalimat. 

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetapi huruf awal nama diri tersebut bukan huruf kata sandang 

penggunaan huruf awal kapital. Huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian. 
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MOTTO 

ج  م ه ف ى ٱلْق ج ىر   أ نَّ ٱللََّّ  ٌ جْع  ه ب و  ٌْت  فٍ  اتٍ  خ  لََّّ ر  خ  ء  أ نَّ ٱلسَّبع   و 

Artinya: “Dan sesungguhnya hari kiamat itu pastilah datang, tak ada 

keraguan padanya; dan bahwasanya Allah membangkitkan semua orang di 

dalam kubur”. 
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